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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada bab ini akan dipaparkan gambaran umum tentang metode
yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian. Berikut metode
penelitian yang digunakan oleh penulis untuk dapat menjawab
seluruh rumusan masalah pada penelitian ini.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research). Pendapat dari Dedy Mulyana mengemukakan
bahwa penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang
mempelajari  fonemena-fonemena pada lingkungan secara
alamiah.! Pada penelitian ini data utama yang digunakan dan
yang didapatkan peneliti diperoleh dari lapangan yang secara
langsung melakukan penelitian dalam bentuk wawancara,
observasi langsung dan dokumentasi.® Peneliti menggunakan
penelitian lapangan bertujuan agar dapat memperoleh bahan-
bahan dan obyek data yang ada dilapangan. Dalam hal ini penulis
agar mendapatkan data tentang relasi politik local strongman
dalam suksesi Kepala Desa Hadipolo dan Kepala Desa
Honggosoco. Dengan demikian penulis pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian (field research) atau jenis
penelitian lapangan.
Dari fakta sosial menunjukan bahwa pada pemilihan
kepala desa serentak tahun 2019 diikuti 115 desa yang ada di
Kabupaten Kudus, dimana terdapat 12 desa di Kecamatan Jekulo
yang ikut dalam pemilihan kepala desa serentak 2019 Kabupaten
kudus, dan dua diantaranya adalah Desa Hadipolo dan Desa
Honggosoco. Pada pemilihan kepala desa Hadipolo dan Kepala
Desa Honggosoco terdapat orang kuat lokal yang mensuksesi
kedua kepala desa tersebut untuk memenangkan pemilihan
kepala desa Hadipolo dan Kepala Desa Honggosoco 2019.
Dengan adanya fakta sosial di atas, maka penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan agar dapat memecahkan
masalah terkait tentang relasi politik local strongman dalam

! Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi Dan IImu Sosial Lainnya), 5th edn (Babdung: Remaja Rosdakarya, 2006).

2 Rahmadi, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN, 1st edn (Banjarmasin:
Antasari Press, 2011).
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suksesi Kepala Desa Hadipolo dan Kepala Desa Honggosoco,
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus.

Pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara natural
atau alamiah. Hal ini dilakukan peneliti atas dasar semua data
yang didapat oleh peneliti dilakukan seacara lansung untuk
memperoleh data dengan melihat dari konteks case study atau
situasi di lapangan.® Hal tersebut bertujuan untuk melakukan
penelitian terkait tentang relasi politik local strongman dalam
suksesi Kepala Desa Hadipolo dan Kepala Desa Honggosoco,
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus, yang dilakukan secara
fakta adanya data yang sesuai dengan keadaan di lapangan dan
disusun sesuai dengan sistematika atau kaidah dari teknik
pengumpulan data.

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan konteks
dan pengaturan secara apa adanya atau alamiah (naturalistic)
dalam melakukan eksperimen penelitianya tidak dikontrol secara
ketat atau tidak memanipulasi variabel. Tujuan dari penelitian
kualitatif untuk memperoleh pemahaman terkait tentang
permasalahan manusia dan sosial." Latar belakang penulis
menggunakan metode kualitatif dikarenakan penelitian kualitatif
substasinya dari penelitian ini berhubungan dengan keadaan
sosial atau fenomena sosial. Penelitian kualitatif digunakan
dikarenakan penelitian ini adalah suatu jenis penelitian lapangan
yang dimana teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dokumentasi.

Penelitian kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif
yang berupa lisan maupun tertulis dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati, hal tersebut dikemukakan oleh Lexy J
Moleolong.” Dalam penelitian kualitatif intrumenya yakni orang
(human instrument) merupakan peneliti itu sendiri. Agar dapat
menjadi instrument, oleh karena itu dalam melakukan penelitian
harus memiliki bekal wawasan dan teori yang luas, sehingga
dapat menganalisis, bertanya memotret dan mengkontruksi

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 7th edn
(Bandung: CV.Alfabeta, 2009).

* Haris Herdiasyah, Wawanacara, Observasi Dan Focus Groups Sevbagai
Isntrumen Penggalian Data Kualitatif, 2nd edn (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015).

° Mamik, Metode Kualitatif, ed. by M. Anwar Choiroel, 1st edn (Sidoharjo:
Zifatama, 2015).

23



situasi sosial yang teliti agar menjadi lebih jelas dan memiliki
makna.® Dengan demikian, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memperoleh data-data tentang relasi
politik local strongman dalam suksesi Kepala Desa Hadipolo dan
Kepala Desa Honggosoco, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelian
Lokasi penelitian yang dilakukan bertempat di Desa
Hadipolo dan Desa Honggosoco, Kecamatan Jekulo, Kabupaten
Kudus. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut, karena
topik pembahasan pada penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
yaitu berkaitan langsung dengan Kepala Desa Hadipolo dan Kepala
Desa Honggosoco yang mana terjadi sebuah relasi politik pada
local strongman di Desa Hadipolo dan local strongman di Desa
Honggosoco dalam suksesi pemilihan Kepala Desa Hadipolo dan
Kepala Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.
2. Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian
dimulai dari tanggal 05 januari 2023 sampai batas waktu yang
telah ditentukan oleh peneliti. Selama penelitian berlangsung,
peneliti akan melakukan wawancara dengan informan, serta
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Kepala Desa Hadipolo yakni Bapak
Suleman Slamet dan local strongman Desa Hadipolo. Lalu Kepala
Desa Honggosoco yakni bapak Baedowi dan local strongman Desa
Honggosoco.

D. Sumber Data
Penyusunan skripisi pada penelitian ini menggunakan penelitian
dengan pendekatan kualitatif pada pengumpulan data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti selama penyusunan penulisan skripsi.
Adapaun data yang dikumpulkan oleh peneliti bersifat deskriptif, dan
juga didukung oleh datalainnya seperti dokumen dari informan
ataupun lembaga yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini. Pda
penyusunan penulisan skripsi, peneliti menggunakan sumber data
sebagaiacuan dalam penyusunan skripsi, yaitu:
1. Data Primer

® Sugiyono.
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Peneliti selama proses penyusunan skripsi menggunakan sumber
data primer seperti wawancara dengan informan yang
bersangkutan, dan melakukan survey lapangan ke lembaga desa
maupun mendatangi kediaman informan. Selama masa
penyusunan skripsi, informan yang terlibat dalam penelitian ini
adalah Kepala Desa Hadipolo yakni bapak Sulaiman, local
strongman Desa Hadipolo, Kepala Desa Honggosoco yakni
Baedowi dan local strongman Desa Honggosoco.

2. Data Sekunder
Penelitian pada penulisan skripsi ini menggunakan data sekunder
untuk membantu peneliti dalam menyusun data yang diperoleh
langsung dari informan yang bersangkutan dengan penelitin ini.
Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat data
yang diberikan oleh informan. Adapun data sekunder yang telah
diperoleh oleh peneliti dalam penyusunan skripsi yang berjudul
“Relasi Politik Local Strongman dalam Suksesi Kepala Desa
Hadipolo dan Kepala Desa Honggosoco” didapatkan dari
informan atau narasumber sebagai berikut :
a). Suleman Slamet selaku Kepala Desa Hadipolo, yang mana
penulis memperoleh data sekunder yang berkaitan dengan
pemilihan Kepala Desa Hadipolo yang diikutinya pada tahun
2019.
b). Baidowi selaku Kepala Desa Honggosoco, yang mana penulis
memperoleh data sekunder yang berkaitan dengan pemilihan
Kepala Desa Honggosoco yang diikutinya pada tahun 2019.
c). Local strongman Desa Hadipolo, peneliti memilih informan
tersebut karena berkaitan dengan penelitian ini yang mana
informan tersebut terlibat dalam pemilihan Kepala Desa
Hadipolo untuk mensuksesi Kepala Desa Hadipolo.
d). Local strongman Desa Honggosoco, peneliti memilih
informan tersebut karena berkaitan dengan penelitian ini yang
mana informan tersebut terlibat dalam pemilihan Kepala Desa
Honggosoco untuk mensuksesi Kepala Desa Honggosoco.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penyusunan skripsi pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan
data-data yang dilakukan bersama informan untuk mengolah data
yang didapatkan dari informan yang bersangkutan dengan penelitian
ini. Dalam mengumpulkan data-data dari informan, peneliti dapat
memecahkan masalah yang sedang diteliti menggunkan teknik-teknik
pengumpulan data secara sistematis dan objektif. oleh peneliti Suatu
penelitian  memerlukan cara untuk memilih  teknik dalam
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mengumpulkan data-data yang diperlukan sehingga dapat sesuai
dengan tujuan penelitian. Pemilihan dan penggunaan teknik yang tepat
memungkinkan diperolehnya data objektif. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan penelitian dengan menggunakan penelitian kualitatif
untuk mengumpulkan data dari para informan. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selama masa
penulisan skripsi sebagai berikut :
1. Wawancara,

Teknik wawancara pada penelitian ini adalah teknik
mengumpulkan data melalui informan dengan mengajukan
pertanyaan baik tertulis maupun tidak tertulis kepada informan
atau subjek dari penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat
beberapa jenis teknik wawancara yakni, wawancara terstruktur,
wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur dikarenakan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
sudah mempersiapkan sejumlah pertanyaan untuk informan,akan
tetapi pada saat wawancara berlangsung disesuaikan oleh
jawaban dari informan dan bersifat fleksibet dalam konteks yang
masih berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini peneliti
melakukan wawancara dengan dua informan kepala desa yaitu
Kepala Desa Hadipolo dan Kepala Desa Honggososco dengan
masing-masing local strongman yaitu local strongman Desa
Hadipolo dan local strongman Desa Honggosoco.

2. Observasi,

Observasi menurut Gordon E Mills adalah kegiatan yang
sudah direncanakan dan sudah difokuskan untuk tujuan tertentu
guna mendapatkan sesuatu yang ada di balik permasalahan
tersebut. Dalam teknik observasi terdapat teknik pengumpulan
data yang dibagi menjadi dua bagian yakni partisipasi observasi
(participant observation) dan juga observasi yang tidak ada
partisipannya ( non participant observation )’. Penelitian ini
termasuk pada penelitian observasi yang tidak ada partisipannya
karena peneliti menjadi pengamat independen yang melakukan
penelitian dengan cara mengamati, mencatat, dan menganalisis
terkait dengan relasi politik local strongman dalam suksesi
Kepala Desa Hadipolo dan Kepala Desa Honggosoco. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi terstruktur
yangmana observasi yang dilakukan oleh peneliti disusun secara

7 Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi’, 8.1 (2017), 21
<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>.
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sistematis yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Pada
penelitian ini, dilakukan observasi yang bertempat di Desa
Hadipolo dan Desa Honggosoco, Kecamatan Jekulo, Kabupaten
Kudus. Observasi ini ditujukan untuk menggali informasi tentang
bagaimana relasi politik yang terjadi antara Kepala Desa
Hadipolo dan Kepala Desa Honggosoco dengan local strongman
masing-masing desa dalam mensukseksi kepala desa tersebut.
3. Dokumentasi,

Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode
dokumentasi yang merupakan teknik untuk mengumpulkan data
dengan cara memotret dalam bentuk fotomaupun video yang
berkaitan dengan penelitian sehingga dapat dijadikan bukti
faktual selama penelitian berlangsung. Adapun dokumentasi
yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan dataseperti
rekapitulasi hasil kemenangan dari Kepala Desa Hadipolo dan
Kepala Desa Honggosoco,dan juga dokumen-dokumen yang
mendukung penelitian ini.

F. Pengujian Keabsahan Data

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengujian keabsahan
data pada penelitian kualitatif yang dilakukan dengan uji validasi data
internal (kredibilitas). Dalam teknik pengujian keabsahan data,
peneliti menggunakan teknik triangulasi yangmana teknik tersebut
digunakan untuk menyinkronkan data dari pengamatan lapangan
peneliti dan awawancara dari informan. Teknik triangulasi adalah
teknik yang tidak terfokus pada satu persektif tapi dengan adanya
fenomena yang muncul terjadi multiperspektif yang menjadikan cara
pandang tidak hanya satu, dan dapat dijadikan kesimpulan untuk
memecahkan masalah dengan didasari pola pikir berdasarkan dengan
fakta yang terjadi.?

G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti melakukan teknik analisis data
Analisis data yang dilakukan peneliti dengan menyusun data secara
sistematis, mulai dari observasi lapangan terlebih dahulu, lalu
mempersiapkan pertanyaan atau bahan kajian untuk informan,
mencatat dan mengumpulkan data di lapangan untuk disusun secara
sistematis dan diolah oleh peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian

8 Arnild Augina Mekarisce and Universitas Jambi, ‘Teknik Pemeriksaan
Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat Data
Validity Check Techniques in Qualitative Research in Public Health’, 12.33.

27



sesuai dengan apa yang diteliti oleh peneliti. Analisis data pada
penelitian kualitati terhadap penelitian relasi politik pada local
strongman dalam suksesi Kepala Desa Hadipolo dan Kepala Desa
Honggosoco menggunakan prosedur penelitian dengan
mengelompokkan data-data yang diteliti dan dijabarkan pada setiap
poin pembahasan yang diteliti oleh peneliti. Dari pengolahan data
tersebut peneliti akan membuat kesimpulan dengan perspektif yang
sudah ditelitinya, dengan data yang sudah disusun dan mendapatakn
hasil dari penelitiannya. Adapun tahapan teknik analisidata yang
dilakukan oleh peneliti yakni sebagai berikut :

a. Peneliti akan memeriksa semua data yang sudah dikumpulkan
oleh peneliti, baik dari wawancara dengan informan, lalu
dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian, yang akan diolah
oleh peneliti.

b. Peneliti akan mengelompokkan data sesuai dengan bagiannya
masing-masing, dan akan dianalisis oleh peneliti untuk
mendapatkan hasil penelitian yang diteliti.

c. Peneliti akan menyusun pertanyaan untuk informan guna
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian

d. Peneliti akan mengolah seluruh data yang sudah dikumpulkan
oleh peneliti baik dari informan maupun dari lapangan, guna
mempermudah peneliti untuk menyusun, mengolah dan
memperolaeh jawaban dari penelitian yang sudah di dapatkannya
sesuai dengan kredibilitas data yang sah dari hasil penelitian
tersebut.
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